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Abstrak
 

Pembangunan peternakan merupakan suatu usaha yang produktif untuk melakukan perubahan bagi

kesejahteraan masyarakat. Karena itulah dalam rangka pengembangan usaha kecil dengan berbagai kendala

dan tantangannya baik yang berasal dari pelakunya sendiri maupun dari pihak pemerintah sebagai lembaga

yang menetapkan kebijakan perlu untuk dicarikan pemecahan masalahnya. Hal ini juga dialami oleh

kegiatan usaha kecil peternakan di Kawasan Sentra Produksi Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota. Kendala

tersebut antara lain mencakup permodalan, pemasaran, dan teknologi pendukung yang tidak dimiliki serta

ketergantungan dengan daerah lain penghasil pakan, bibit dan obat-obatari ayam. Berdasarkan hal tersebut

diatas penelitian ini mencoba untuk melihat dan menganalisa kendala-kendala yang dihadapi para peternak

ayam di Kawasan Sentra Produksi Peternakan Ayam Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan

temuan dan analisa tersebut tesis ini juga berusaha untuk.membahas kebijakan-kebijakan seperti apa yang

dapat disusun oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam membantu usaha peternakan

ayam tersebut guna menyempurnakan kebijakan penetapan Kawasan Sentra Produksi Peternakan Ayam

Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota sehubungan dengan kendala-kendala yang dihadapi oleh peternak

tersebut.

 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Sentra Produksi Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota dengan

mempergunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui wawancara

mendalam (indept interview) dengan para informan. Sementara itu pemilihan informan dilakukan dengan

purposive dan snowballing. Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui 2 tahapan yaitu studi

kepustakaan dan studi lapangan melalui wawancara mendalam.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para peternak berasal dan berbagai tingkat pendidikan yaitu: SD

sebanyak 4,38 %, SLTP sebanyak 21,91 %, SLTA sebanyak 63, 34 % dan Diploma s.d. Sarjana sebanyak

10,35 %. Modal yang ada pada peternak banyak yang berasal dari peternak itu sendiri dan ada yang berasal

dari lembaga pemberi kredit serta para peternak terkendala dalam mencari modal tambahan untuk

pengembangan dan peremajaan peternakan mereka. Teknologi yang digunakan masih kurang dan tidak

merata untuk mendukung kegiatan produksi dan pascaproduksi dengan manajemen usaha yang digunakan

ada yang menggunakan manajemen perusahaan dan juga menggunakan manajemen keluarga sebagai

manajemen yang terbanyak yang dilakukan sehingga terdapat bias antara keuangan rumah tangga dan

keuangan perusahaan. Untuk pemasaran hasil produksi peternakan ayam, ada peternak memasarkan sendiri

dan lainnya akan menunggu para pembeli datang ke peternakan mereka. Kendala lain adalah besarnya

ketergantungan akan dunia luar untuk penyediaan pakan ayam, obat-obatan dan bibit/DOC ayam.

 

Karena itulah dirasakan perlu intervensi pemerintah dalam rangka pengembangan usaha kecil peternakan
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untuk mendapatkan modal dari lembaga pemberi kredit dengan kembali memperhatikan sistem pemberian

kredit yang telah ada pada saat ini agar benar-benar dapat menyentuh para peternak, penciptaan kestabilan

harga produk yang mereka hasilkan, sehingga para peternak memiliki bargaining power terhadap produk

yang mereka tersebut. Hal lainnya yang dapat dilakukan pemerintah adalah pengenalan usaha peternakan

dengan mempergunakan manajemen perusahaan yang akan sangat membantu peternak untuk memulai usaha

mereka bukan hanya sebagai kegiatan untuk menghidupi keseharian mereka saja melainkan dapat

menambah kesejahteraan para peternak dan pengenalan serta percepatan penggunaan teknologi yang telah

ada agar produk yang peternak hasilkan dapat bersaing dengan produk sejenis dan daerah lain. Disamping

itu perlu juga untuk pengenalan pengolahan produk sampingan peternakan sehingga peternak akan

menghasilkan nilai tambah untuk penghasilan para peternak ayam tersebut, serta pelebaran pasar produk

peternakan dan juga produk sampingannya keluar Sumatera Barat dengan bantuan dari pemerintah sebagai

jembatan penghubungnya.


